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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat lepas dari proses interaksi dan 

komunikasi. Proses komunikasi menjadi esensial karena menunjukkan eksistensi 

setiap individu. Terlebih, perkembangan teknologi semakin memudahkan proses 

interaksi dan komunikasi setiap individu dengan individu, individu dengan 

kelompok, kelompok dengan kelompok maupun kelompok dengan khalayak 

ramai. Saat ini, kebutuhan komunikasi manusia tidak hanya sebatas interpersonal 

saja, lebih dari itu jangkauannya bahkan tanpa batas ruang dan waktu. Inilah yang 

kita sebut dengan komunikasi massa. Melalui komunikasi jenis ini, komunikator 

dapat menjangkau komunikan atau audiens sebanyak mungkin untuk 

menyampaikan pesan. 

Saat ini, proses komunikasi menjadi lebih mudah, cepat dan efesien dengan 

dukungan media baru (internet) dan perkembangan teknologi masa kini. Internet 

dengan segala fitur canggih yang ditawarkan berkembang sangat cepat, termasuk 

di Indonesia. Masyarakat mulai menggunakan internet untuk mendukung seluruh 

aktivitas dan kegiatannya, termasuk untuk proses interaksi dan komunikasi. 

Gambar 1.1 

Penterasi Pengguna Internet Indonesia 

 

(sumber : Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 



2 
 

 

Hasil survei di atas menunjukkan bahwa dari total jumlah populasi penduduk 

Indonesia yang mencapai 256,2 juta penduduk, pengguna Internet di Indonesia 

tahun 2016 adalah 132,7 juta user atau sekitar 51,5%. Jika dibandingkan 

penggunana Internet Indonesia pada tahun 2014 sebesar 88,1 juta user, maka 

terjadi kenaikkan sebesar 44,6 juta dalam waktu 2 tahun (2014 – 2016). Salah satu 

bagian media baru yang paling banyak digunakan di dunia adalah media sosial. 

Hampir semua orang dari berbagai lapisan kalangan masyarakat menjadi 

pengguna media sosial aktif, termasuk masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat 

dari tabel berikut ini. 

Gambar 1.2 

Intensitas Penggunaan Media Sosial di Indonesia Tahun 2014 

 

(Sumber : Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 2014) 

 

Survei Asosiasi Penyelengara Jasa Internet Indonesia (APJII) di atas 

menyatakan bahwa penguna Internet di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 88,1 

juta pengguna atau sekitar 34,9 persen dari jumlah penduduk. Pengguna internet 

lebih tinggi pada penggunaan media sosial dapat dilihat pada pengguna yang 

memiliki dan menggunakan aplikasi atau konten jejaring sosial sebesar 87,4 

persen, searching sebanyak 68,7 persen, instan messaging 59,9 persen, mencari 

aplikasi atau
konten

jejaring sosial

searching
instant

messanging mencari
berita terkini download

dan upload
video

87,4

68,7
59,9

59,7

27,3

Intensitas Penggunaan Media Sosial 
di Indonesia Tahun 2014

Intensitas Penggunaan Media Sosial di Indonesia Tahun 2014
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berita terkini 59,7 persen, men-download dan meng-upload video 27,3 persen 

(APJII 2014). 

Bagi pengguna media sosial, memeriksa akun media sosial adalah sebuah 

aktivitas yang lazim dilakukan. Namun, ketika pengguna menata akun media 

sosial, yang pengguna lakukan sebenarnya sedang menata wajah atau 

penampilannya di dunia maya. Ketika melakukan penataan terhadap tema atau 

warna halaman depan di media sosial kita, maka kita seakan-akan sedang memilih 

pakaian yang mana atau warna apa yang cocok dengan diri sendiri. Begitu pula 

ketika pengguna hendak melakukan pembaharuan status atau menulis di akun 

media sosial, maka pengguna pun mengalami proses selayaknya ingin 

mengungkapkan sesuatu kepada lawan bicara yang sedang ada di depan kita. 

Apalagi, bagi pengguna yang menyadari bahwa audiens (atau pengguna lainnya) 

tidak hanya satu atau dua orang melainkan berpotensi sangat banyak (selayaknya 

sekumpulan massa). Penataan media sosial akan menjadi sebuah tindakan yang 

tidak serta merta spontan, tetapi melalui sebuah ‘meja editorial’ di dalam dirinya 

sendiri. 

Setiap orang memiliki harapan untuk bisa menjadi sebuah sosok impian. 

Sosok impian yang bisa saja berdasarkan kebutuhan dirinya sendiri, karena 

melihat-lihat kondisi sekitarnya, atau berdasarkan konstruksi pribadi. Berdasarkan 

figur impiannya tersebut, setiap individu akan menata dirinya dengan berbagai 

cara baik itu dari cara berbicara, pemilihan kata-kata, cara berpakaian, peralatan 

teknologi yang dimiliki, teman atau kelompok yang dipilih, kegiatan yang diikuti, 

dan tempat makan atau minum yang dipilih. Bagi seorang anak muda yang sangat 

memimpikan untuk menjadi seperti sosok artis tertentu, maka dia akan menata 

dirinya baik itu pakaian, kata-kata, dan berbagai elemen untuk mencapai figur 

tersebut. Bagi seorang yang ingin menampilkan diri sebagai seorang profesional 

muda, maka tentulah dia akan menata dirinya sesuai dengan sosok profesional 

muda yang dia harapkan. Singkatnya, hampir semua wadah bisa dipakai oleh 

setiap individu untuk melakukan penataan terhadap dirinya. Dengan demikian, 

ketika media sosial hadir, maka media sosial pun bisa digunakan sebagai sebuah 

wadah untuk melakukan penataan diri. 

Di sisi lain, kecantikan atau keindahan merupakan hal yang identik dengan 

perempuan. Semua perempuan berhak memiliki predikat cantik. Kecantikan pun 

dianggap sesuatu hal yang penting bagi perempuan. alam buku Getar Gender 
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karya A Nunuk Murtiarti, dikatakan bahwa kecantikan merupakan sesuatu hal 

yang diutamakan untuk bisa bisa diterima dalam pekerjaan, maka dari itu 

perempuan akan selalu berusaha untuk bisa dianggap cantik dengan berbagai cara.  

Pada tahun 2016, sebuah brand kecantikan Dove mengeluarkan laporan baru 

hasil penelitian mereka di seluruh dunia. Penelitian tersebut melibatkan lebih 

banyak perempuan yaitu 10.500 perempuan di 13 negara termasuk Indonesia. 

Sekitar 60% perempuan dewasa percaya mereka harus memenuhi standar 

kecantikan tertentu namun disaat yang bersamaan 77% perempuan dewasa juga 

setuju bahwa mereka perlu menjadi diri mereka sendiri ketimbang menjadi orang 

lain.   

Sebesar 69% perempuan dewasa dan 65% anak perempuan merasa tertekan 

untuk menjadi cantik karena iklan-iklan ataupun media mengonstruksikan standar 

kecantikan yang tidak realitis, itu juga yang membuat responden tersebut memiliki 

appearance anxiety. Tidak hanya itu, sekitar 56% perempuan dewasa menyadari 

akibat dari mereka yang selalu aktif dalam budaya media sosial sehingga 

membuat mereka tertekan untuk memenuhi kesempurnaan standar kecantikan.  

Pelanggengan konstruksi kecantikan tidak terlepas dari peran media. Di media 

wacana kecantikan digambarkan sedemikan rupa sehingga dianggap menjadi 

sesuatu hal yang harus dipenuhi oleh perempuan jika ingin dianggap cantik. 

Kebanyakan media di Indonesia menganggap wanita yang cantik itu memiliki 

kulit putih, bertubuh langsing, memiliki rambut panjang dan lurus, berhidung 

mancung, memiliki mata indah yang tidak sipit dan tidak memiliki lingkar hitam 

atau kantung mata, dan masih banyak lagi.   

  Media online termasuk media sosial pun turut menyumbang andil dalam 

pelanggengan standar kecantikan yang ada di masyarakat. Seperti munculnya 

akun-akun yang menampilkan sosok perempuan yang dianggap cantik, salah 

satunya adalah akun di media sosial Instagram bernama Unsri Cantik dengan 

username @unsricantik.  Unsri Cantik merupakan akun Instagram yang 

mengunggah foto mahasiswi yang diduga adalah mahasiswi-mahasiswi 

Universitas Sriwijaya yang dianggap cantik. 

Akun tersebut pertama kali muncul pada Januari 2015 dan hingga 2018 ini 

masih aktif di Instagram dengan total foto mahasiswi yang diunggah sebanyak 

689 foto dan memiliki total pengikut sekitar 108 ribuan pengikut (hingga Maret 

2018). Foto mahasiswi yang fotonya diposting di akun Unsri Cantik pun harus 
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memenuhi standar kecantikan tertentu yang sudah ditentukan oleh admin yang 

mana kriteria tersebut sangatlah subjektif berdasarkan selera cantik admin dan 

akun pengguna lain yang merekomendasikan foto yang akan ditampilkan melalui 

fasilitas mention dan tag akun..  Seperti yang bisa dilihat di akun Unsri Cantik, 

mahasiswi yang fotonya diunggah di akun tersebut secara keseluruhan nampak 

memiliki beberapa kesamaan, memiliki elemen-elemen kecantikan yang sama.  

Gambar 1.3  

Akun instagram @unsricantik 

 

(sumber : akun Instagram @unsricantik) 

 

Gambar 1.4 

Contoh postingan di akun Instagram @unsricantik 

 

(sumber : akun Instagram @unsricantik) 

 

Persepsi khalayak terhadap wacana kecantikan pada akun Instagram Unsri 

Cantik dapat dilihat dari umpan balik para pengikutnya yang memberikan 
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komentar di beberapa foto. Komentar-komentar tersebut biasanya merupakan 

pujian kekaguman terhadap mahasiswi yang fotonya diunggah selain itu ada juga 

pengikut yang justru tidak menganggap mahasiswi yang bersangkutan cantik. 

Bagi pengguna media sosial, memperbaharui status, membuat unggahan foto 

atau, menulis di wall sudah bukan barang yang baru lagi. Apalagi dengan 

memodifikasi profil dengan berbagai macam foto maupun gambar. Aktivitas ini 

bisa dikatakan sebagai aktivitas penataan tampilan diri. Dimana setiap orang 

memiliki langkah-langkah khusus untuk menampilkan dirinya kepada orang lain 

atau khalayak. Langkah-langkah khusus ini tentunya akan sangat bervariasi jika 

melihat sepintas pada akun-akun media sosial setiap individu. Ada berbagai jenis 

penampilan diri yang bisa terlihat secara kasat mata yaitu menuliskan kata-kata 

bijak di status maupun caption, menyampaikan kritik, mengkomunikasikan 

kondisi pribadi saat ini, menyampaikan aktivitas dan lokasi saat ini, dan berbagai 

cara lainnya. Selain kata-kata, presentasi diri juga dikombinasi dengan video, 

gambar dan foto seperti foto-foto di berbagai lokasi, foto bersama figur public, 

seperti pejabat negara, pakar atau ahli, aktor/artis atau foto hasil karya sendiri. 

Berbagai jenis ekspresi yang dilakukan oleh pengguna media sosial akan 

mengerucut pada jenis-jenis strategi presentasi diri. 

Terlebih Instagram merupakan salah satu media yang pengguna aktifnya 

mencapai 700 juta pengguna secara global. Tercatat Indonesia menjadi negara 

yang berkontribusi pada jumlah pengguna instagram terbanyak. Country Head 

Facebook Indonesia, Sri Widowati dalam acara #DiscoverYourStory di Jakarta 

Juni 2017 yang lalu mengatakan bahwa Indonesia menjadi negara dengan 

pengguna Instagram terbesar se-Asia Pasifik. Dari 700 pengguna aktif bulanan 

alias Monthly Active User (MAU) yang diraup Instagram secara global, 45 juta di 

antaranya berasal dari Indonesia. Angka 45 juta MAU menunjukkan peningkatan 

yang signifikan jika dibandingkan dengan Januari 2016. Kala itu, MAU Instagram 

di Indonesia hanya 22 juta (Kompas.com). 

Selain digunakan untuk kepentingan yang lebih kompleks seperti bisnis atau 

membangun jaringan, pada dasarnya instagram memberikan ruang luas bagi 

pengguna untuk mempresentasikan dirinya (self-presentation). Adanya keinginan 

untuk membuat kesan sempurna, positif dan sesuai dengan orang lain disebut 

impression management atau biasa dikenal sebagai self-presentation. Hal ini dapat 

dilihat dari postingan yang dibagikan atau akun apa yang diikuti oleh pengguna. 
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Dalam The presentation of self in everyday, Goffman mengatakan bahwa manusia 

adalah aktor dalam panggung kehidupan, maka apa yang ditampilkan di panggung 

akan berdasarkan penataan. Apalagi jika berada pada konteks media sosial 

instagram yang memberikan kebebasan individu untuk berkreasi. 

 

Ada 3 alasan atas pemilihan judul penelitian ini. Ketiga alasan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Jumlah pengguna instagram meningkat setiap tahun 

2. Besarnya Pengguna Instagram dari Kalangan Remaja, terutama Mahasiswa 

3. Instagram dijadikan sebagai wadah untuk menampilkan diri secara berbeda 

dari kehidupan nyata dan mengikuti trend 

Ketiga alasan tersebut akan diuraikan secara lengkap seperti di bawah ini: 

1. Jumlah Pengguna Instagram Meningkat Setiap Tahun 

Instagram sedang menjadi sorotan para marketers karena saat ini 

memiliki 700 juta pengguna aktif perbulannya, didorong oleh fitur Stories, 

sign up via Web dan fitur pembaruan lainnya. Tingkat pertumbuhan 

Instagram sebenarnya semakin cepat. Butuh waktu hanya empat bulan 

untuk menambahkan 100 juta pengguna sejak mencapai 600 juta di bulan 

Desember, sementara butuh waktu enam bulan untuk pergi dari 500 juta 

menjadi 600 juta. Data terperinci dapat dilihat di gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1.5 

Peningkatan jumlah pengguna Instagram di Indonesia 

 

(Sumber: indonesiago.digital) 
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Berdasarkan chart di atas, ada kecenderungan peningkatan 100% 

pengguna Instagram kurang dari 15 bulan dari Februari 2013 hingga Maret 

2014, kemudian peningkatan penambahan 100 juta pengguna secara 

konstan dengan rentang waktu yang semakin pendek hingga penambahan 

dari 600 juta pengguna pada Desember 2016 menjadi 700 juta pengguna 

pada April 2017 (hanya membutuhkan waktu 4 bulan). Sebagai referensi, 

ini membuat Instagram dua kali lebih besar dari pengguna aktif Twitter. 

Begitupun Instagram bisa saja mengikuti Facebook sebagai aplikasi sosial 

media dengan miliaran pengguna, seperti WhatsApp dan Facebook 

Messenger memiliki 1,2 miliar pengguna dan Facebook 1,8 miliar 

pengguna. 

 

2. Besarnya Pengguna Instagram dari Kalangan Remaja, terutama 

Mahasiswa 

NapoleonCat.com, sebuah lembaga pemasaran dan analisis media 

sosial yang berasal dari Polandia melakukan sebuah penelitian untuk 

memetakan pengguna instagram di Indonesia berdasarkan umur pengguna. 

Berikut hasil penelitian lembaga tersebut. 

Gambar 1.6 

Rentang Usia Pengguna Instagram di Indonesia 

 

(sumber: NapoleonCat.com) 

 

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa pengguna instagram terbayak di 

Indonesia berasal dari kalangan usia 18-24 tahun yang mencapai angka 
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46%, diikuti pengguna usia 25-34 sebanyak 26%, usia 13-17 sebanyak 

14%, disusul usia 35-44 sebanyak 9%, usia 45-54 sebanyak 3% dan usia 

lebih dari 55 tahun sebanyak 2%. 

Kalangan anak muda pada usia 18-24 tahun merupakan pengguna 

terbanyak dalam fenomena media sosial ini. Mahasiswa dalam tahap 

perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir dan dewasa awal, 

yaitu usia 18-21 dan 22-24. Berdasarkan fenomena di atas, penulis 

memilih mahasiswa ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya angkatan 

2014-2016 sebagai objek penelitian. Hal tersebut karena menimbang 

bahwa pada angkatan tersebut masih dalam proses perkuliahan yang aktif 

dan mahasiswa ilmu komunikasi terbilang lebih peka perhatiannya 

terhadap media karena secara akademik telah tersajikan pengetahuan di 

bidang media massa. Selain itu, masa remaja yang berlangsung antara usia 

12-21 tahun dan terbagi menjadi masa remaja awal (12-15 tahun), masa 

remaja pertengahan (15-18) dan masa remaja akhir (18-21) merupakan 

masa labil, dimana individu mencari jati dirinya dan mudah sekali 

menerima informasi dari luar dirinya tanpa ada pemikiran yang lebih 

lanjut. (Hurlock, 2004). 

Berikut ini tabel yang memuat contoh akun-akun di lingkungan 

Universitas Sriwijaya yang memiliki jumlah pengikut cukup banyak, 

menunjukkan intensitas penggunaan Instagram tinggi di lingkungan 

Universitas Sriwijaya. 

 

Tabel 1.1 

Daftar Akun dengan Jumlah Followers Tinggi di Lingkungan 

Universitas Sriwijaya 

Daftar Akun dengan Jumlah Followers Tinggi di Lingkungan 

Universitas Sriwijaya 

Akun Pribadi Akun 

Kelompok/Institusi/Lembaga 

Akun Jumlah pengikut Akun Jumlah Pengikut 

@revalput 7689 followers @bemkmunsri 13.400 followers 

@lcrbia 8586 followers @unsri_info 16.000 followers 
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@rhaudaesa 14.300 followers @unsristudents 17.100 followers 

@dsyrhy 17.300 followers @unsricantik 108.000 followers 

 

Sebagai contoh, akun @unsri_info yang memiliki 16.000 followers 

atau @unsricantik dengan jumlah pengikut mencapai 108.000 followers 

yang merupakan akun dengan jumlah follower cukup banyak. Belum lagi 

para selebgram dari Universitas Sriwijaya yang memiliki banyak 

followers, seperti akun @revalput dengan jumlah 7689 pengikut, akun 

@rhaudaesa dengan follower mencapai 14.300. Tidak hanya itu, banyak 

akun-akun himpunan, organisasi bahkan kegiatan-kegiatan skala 

universitas yang juga banyak diikuti oleh pengguna instagram. Oleh 

karena itu, fenomena ini menandakan bahwa pasti ada alasan tersendiri 

mengapa akun-akun ini diminati banyak pengguna instagram, tentunya 

dengan jumlah yang berbeda-beda menyesuaikan minat dan interest 

masing-masing pengguna. 

Pemilihan akun @unsricantik juga dikarenakan oleh pengikut 

(followers) akun ini yang lebih banyak dibandingkan akun sejenis, seperti 

@unsricantikkk (315 pengikut), @unsri_cantik (9 pengikut), dan 

@unsricantikk (46 pengikut). Selain itu, akun @unsricantik merupakan 

akun yang konsisten dalam mengunggah foto atau kontennya, minimal 1 

kali dalam sehari. Akun @unsricantik juga konsisten mendapatkan likes di 

atas 1000, hal ini sejalan dengan jumlah pengikut yang mencapai 108.000. 

Kemudian selanjutnya alasan ketiga akan dijelaskan secara terperinci. 

 

3. Instagram dijadikan sebagai wadah untuk menampilkan diri secara 

berbeda dari kehidupan nyata dan mengikuti trend 

Menurut Tylor Nelson Sofres (TNS), sebuah lembaga riset dari Inggris 

mengenai studi “Pengguna Instagram di Indonesia” dihasilkan bahwa : 

 88 % pengguna menggunakan filter yang ditawarkan instagram 

 97% menggunakan fitur search untuk mencari informasi yang lebih 

spesifik. 

 49% membeli produk dari penjual atau jenama (brand) yang 

mereka ikuti  (follow). 
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 Masyarakat Indonesia mengguanakan Instagram untuk mencari 

inspirasi, membagi pengalaman dan mencari informasi dan tren 

terbaru. 

 Kategori konten yang paling banyak dibagikan di Instagram, antara 

lain : makanan yang dimakan, barang yang dibeli dan barang yang 

mau dijual, foto atau video dari keluarga dan peristiwa-peristiwa 

khusus, binatang peliharaan, alam terbuka dan tempat-tempat yang 

pernah dikunjungi, foto atau video yang ditemukan secara daring. 

Gambar 1.6 

Instagram Users Ages 18-35 in Indonesia Who Follow Digital 

Retailers on Instagram, by Type, Jan 2016 

 

(sumber : JakPat, “Food Buyer on Instagram,” Feb 3, 2016) 

Selain itu, data yang dikemukakan oleh eMarketer di bawah ini menunjukkan 

aktivitas yang paling sering dilakukan oleh pengguna Instagram di Indonesia turut 

mendukung data yang diungkapkan oleh TNS di atas. Sebayak 67.5% pengguna 

instagram mengikuti akun pakaian, 64,9% mengikuti akun aksesoris dan gaya, 

14.9% mengikuti akun permainan atau souvenir, 35,1% mengikuti akun elektronik 

dan gadget, 32,5% mengikuti akun kecantikan dan kosetik, 31,6% mengikuti akun 

kuliner serta 4,4% lainnya mengikuti akun lainnya. Data di bawah ini jelas 

menunjukkan minat mayoritas pengguna instagram yang secara langsung atau 

tidak turut mempengaruhi perilaku mereka seperti yang dipaparkan si atas. Selain 

itu, Instagram yang merupakan salah satu sosial media dengan fungsi interaksi dan 
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penghubung kegiatan sosialisasi antara sesama pengguna, kini memiliki 

penambahan fungsi sebagai alat alternatif pemenuhan kebutuhan pokok, serta 

wujud keikutsertaan pengguna dalam trend yang sedang berlangsung. 

Dapat dilihat dengan penggunaan filter intagram yang mencapai 88%, 

pengguna bermaksud untuk ‘menutupi’ penampilan sebenarnya dengan 

menggunakan fitur-fitur yang disediakan oleh Instagram, baik warna rambut, 

warna kulit, bentuk wajah, besaran mata dan sebagainya. Selain itu, angka 

pembelian produk dengan brand tertentu atau aktivitas konsumerisme lainnya 

juga menunjukkan antusias pengguna untuk mengikuti trend yang sedang 

berkembang. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas permasalahan ini ke 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Instagram Terhadap Self-

Presentation Mahasiswa (Studi Terhadap Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2014-2016 follower akun @unsricantik)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh penggunaan instagram terhadap self-presentation 

mahasiswa follower akun @unsricantik? 

2. Berapa besar pengaruh instagram terhadap self-presentation mahasiswa 

follower akun @unsricantik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan instagram terhadap self-

presentation mahasiswa follower akun @unsricantik. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan instagram terhadap self-

presentation mahasiswa follower akun @unsricantik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis, akademis dan 

praktis kepada pembaca. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan di bidang Ilmu Komunikasi yang berkaitan dengan studi 

Presentasi Diri (self-presentation) dalam Komunikasi Antar Pribadi dan studi 

terhadap penggunaan media massa. 

 

1.4.2 Manfaat Akademis 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai referensi bagi civitas 

akademika untuk dapat menunjang pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya Jurusan Ilmu Komunikasi dan menjadi rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan masukan dan informasi bagi mahasiswa untuk membentuk 

dan membangun self-presentation positif dalam penggunaan media sosial, 

khususnya instagram. 
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